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RINGKASAN 
 
Setiap orang tentunya menginginkan kehidupan hari tua yang terjamin, sehingga menyisihkan 

sebagian penghasilannya selama usia produktif untuk keperluan dihari tua. Pekerja atau 

pegawai juga dapat mengikuti pengelolaan dana pensiun selama masa produktifnya untuk 

dapat dinikmati ketika menjalani masa pensiun. Namun demikian, pengelolaan tabungan dana 

pensiun yang kurang tepat, terutama Ketika telah memasuki usia tidak produktif, dapat 

membawa permasalahan bagi kehidupan, diantaranya adalah kesulitan keuangan. Bina 

Keluarga Lansia (BKL) memiliki tujuan untuk memberdayakan masyarakat di usia pensiun 

agar tetap sehat, aktif, mandiri dan produktif. Program-program yang dilaksanakan oleh BKL 

antara lain kegiatan pemantauan dan peningkatan Kesehatan, kegiatan peningkatan hasil karya 

dan kegiatan-kegiatan penyuluhan lainnya. Selain keterampilan, para lansia juga sebaiknya 

memiliki pengetahuan keuangan agar mampu mengelola tabungan dana pensiunnya dengan 

tepat guna menjamin kehidupan keuangannya di masa pensiun. Untuk itu dosen dan civitas 

akademika Program studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi & Bisnis Universitas Bisa Sarana 

Informatika sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat dan penerapan Tri Darma 

Pendidikan perguruan tinggi menyelenggarakan pelatihan pengeloaan tabungan dana pensiun 

kepada anggota BKL Kelurahan Priuk Kota Tangerang. Harapan dari kegiatan ini adalah para 

lansia memiliki kemampuan untuk mengelola dana pensiun dengan tepat dan optimal. Capaian 

luaran kegiatan Pengabdian Masyarakat ini berupa berita kegiatan yang dipublikasikan pada 

media nasional yang berhubungan dengan pengabdian masyarakat. 
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I.      PENDAHULUAN 

 

Populasi penduduk semua negara di dunia saat ini tengah mengalami proses transisi 

demografis, yaitu pelambatan pertumbuhan populasi secara global dikarenakan adanya 

penurunan   angka   mortalitas dan semakin rendahnya angka fertilitas (Kiki et al., 2018:21). 

Hal ini menyebabkan tingginya prosentase penduduk usia lanjut (lansia) dibandingkan 

populasi. 

Masa pensiun merupakan masa yang tidak produktif lagi bagi sebagian besar penduduk 

lansia, dimana mereka sudah tidak bekerja dan tidak mendapatkan penghasilan lagi. Untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya, kebanyakan mengandalkan dana pensiun atau tabungan hari 

tua. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Kartika Sari tahun 2020, dana pensiun 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap partisipasi kerja pada usia lanjut. Lansia yang 

memiliki dana pensiun, memiliki tingkat partisipasi kerja lebih rendah dibandingkan lansia 

yang tidak memiliki dana pensiun. Hal ini dikarenakan lansia yang memiliki dana pensiun 

tetap menerima manfaat berupa dana pensiun untuk memenuhi kebutuhan hidup, sehingga 

tetap merasa aman walaupun sudah memasuki usia tidak produktif. 

Masa pensiun menjadi salah satu kondisi yang dikhawatirkan bagi sebagian masyarakat. 

Hal ini disebabkan masa pensiun merupakan masa perubahan peran, keinginan, pandangan 

hidup, dan pola hidup bagi setiap individu (Aulia, 2019). Fase ini juga dapat menimbulkan 

stres jika tidak dapat melakukan penyesuaian dengan baik. Penduduk lansia wajib menyadari 

bahwa seiring bertambahnya usia maka metabolisme dan fungsi tubuh semakin menurun 

sehingga diperlukan perhatian dan kontrol khusus terhadap kesehatan pribadinya agar 

terhindar dari resiko penyakit berat.  

Semakin bertambahnya usia, risiko sakit lansia menjadi semakin besar. Untuk itu, 

kepemilikan asuransi kesehatan menjadi penting. Penelitian dari Bima (2019) menemukan 

bahwa kepemilikan asuransi kesehatan memiliki korelasi dengan kepesertaan jaminan 

pensiun. Lansia yang memiliki literasi baik terhadap asuransi kesehatan cenderung memiliki 

literasi yang baik terkait dana pensiun. Selain melakukan kontrol kesehatan terhadap diri 

lansia tersebut, di sisi lain menurut Calderon (2012) lansia dapat menjadi agen perubahan 

(agent of change) di lingkungan keluarga dan masyarakat sekitarnya dalam mewujudkan 

keluarga sehat dengan memanfaatkan pengalaman yang sudah dimiliki dan diperkaya dengan 

pemberian pengetahuan kesehatan yang sesuai. 

Aktif itu sendiri berarti penduduk lansia tetap berpartisipasi dalam kegiatan sosial, 

ekonomi, budaya, spiritual dan kegiatan-kegiatan kemasyarakatan lainnya dan bukan berarti 

hanya kemampuan untuk aktif secara fisik. Produktif berarti penduduk lansia harus tetap 

diberdayakan selama mungkin dengan cara menyalurkan hobi atau kegiatan yang mereka 

sukai agar tetap terjaga kesehatan mental dan fisik mereka. Sehingga dengan melakukan 

aktifitas-aktifitas tersebut mampu meningkatkan pendapatan keluarga dan lansia tetap merasa 

dihargai dengan kegiatan yang mereka lakukan. Dengan tetap produktifnya lansia diharapkan 

para lansia ini mampu mandiri secara ekonomi dan sosial. 

BKKBN dalam hal ini Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kota 

Tangerang berharap dengan terbentuknya Bina Keluarga Lansia (BKL) di masing-masing 

Kelurahan dapat menjadi wadah bagi para lansia agar menjadi Lansia Tangguh yaitu lansia 

yang sehat, aktif, produktif dan mandiri. 
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Kegiatan Bina Keluarga Lansia (BKL) ini secara garis besar bertujuan untuk 

meningkatkan harapan hidup para lansia yang jumlahnya semakin meningkat belakangan ini. 

Dengan saling bertemunya para lansia serta dibekali pengetahuan yang cukup, harapannya 

para lansia Indonesia menjadi lansia-lansia yang tangguh dan dapat menikmati masa tuanya 

dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat. 

 

 

1. Analisis Situasi 

BKL Kelurahan Priuk Kota Tangerang merupakan salah satu BKL di kota Tangerang. 

Sekretariat BKL Kelurahan Priuk terletak di Posyandu Delima Putih RW 06, Periuk Kota 

Tangerang. BKL Kelurahan Priuk memberdayakan sekitar 30 lansia yang berdomisili di 

Kelurahan Priuk.  

Kegiatan-kegiatan yang diinisiasi BKL Kelurahan Priuk bertujuan untuk 

menyejahterakan keluarga yang sudah lanjut usia dan menekan angka kemiskinan dan 

kematian. Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain penyuluhan program PKK, pemeriksaan dan 

konsultasi kesehatan, pelatihan pembuatan hasil karya dan pelatihan pemberdayaan lainnya. 

Kegiatan-kegiatan tersebut dirasakan sangat bermanfaat bagi para anggotanya. Setiap kegiatan 

yang diselenggarakan oleh BKL Kelurahan Priuk diikuti dengan antusias oleh para anggota. 

 

  

Gambar 1 kegiatan yang diselenggarakan oleh BKL Priuk Kota Tangerang 
 

2. Peta Lokasi Mitra 

 
Gambar 2 Peta Lokasi Sekretariat BKL Priuk Kota Tangerang 

 



 3 

Adapun Lokasi sekretariat BKL Priuk Kota Tangerang berada di Posyandu Delima Putih 

Kelurahan Priuk Kota Tangerang, berjarak sekitar 21 km dari Universitas Bina Sarana 

Informatikan kampus Kramat Raya Jakarta Pusat. Lokasi dapat dicapai dengan kendaraan 

pribadi selama 45 menit sampai dengan 1 jam atau menggunakan kendaraan umum dengan 

estimasi perjalanan selama 1 jam 30 menit. Apabila menggunakan taxi online menghabiskan 

biaya Rp. 167.000 rupiah 

 

3. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan pada situasi yang telah diuraikan diatas maka dapat diuraikan permasalahan 

prioritas mitra yang mencakup sebagai berikut ini : 

 

Kektidaktepatan pengelolaan tabungan dana pensiun dapat berdampak besar bagi 

kehidupan lansia. Saat memasuki masa tidak produktif, kehidupan lansia sangat bergantung 

dari tabungan semasa bekerja atau dana pensiun yang didapat. Untuk itu kecakapan 

pengelolaan keuangan terutama dana pensiun sangat diperlukan oleh lansia. 

Salah satu permasalahan yang dialami oleh anggota BKL Kelurahan Priuk adalah terkait 

pengelolaan dana pensiun yang diterima untuk menjamin kehidupan anggota di hari tua. Masih 

terdapat anggota yang kurang memahami pengelolaan dana pensiunnya sehingga mengalami 

kesulitan keuangan. Selain itu diperlukan juga penambahan pengetahuan terhadap produk-

produk keuangan dan pengetahuan terhadap tata cara pengelolaan keuangan utamanya dana 

pensiun.  

 

II.      METODE PELAKSANAAN 
 

Pengabdian kepada masyarakat yang diberikan berupa Pelatihan Pengelolaan Tabungan 

Dana Pensiun Kepada Bina Keluarga Lansia RW 06 Kelurahan Priuk Tangerang. Dalam 

pelaksanaannya, pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakan secara tatap muka dan 

sebagian secara online menggunakan media zoom. Hal tersebut dilakukan mengingat 

Indonesia saat ini masih mengalami Pandemi Covid 19. 

 

Pengabdian Masyarakat ini akan dilaksanakan pada: 

Hari :  Sabtu 

Tanggal:  22 Oktober 2022 

Waktu :  09.00-12.00 Wib 

Tempat : Sekretariat BKL, Posyandu Delima Putih RW 06, Periuk Kota Tangerang 

 

https://zoom.us/j/96998073502?pwd=blZ1SEV6TzdsRTlyc05vSklkdnpjZz08  

Susunan Kepanitiaan Pengabdian Masyarakat pada Bina Keluarga Lansia RW 06 

Kelurahan Priuk Tangerang  adalah sebagai berikut: 

 

 

Penanggung Jawab :  Dr. H. M. Wahyudi, MM,  M.Kom, M.Pd 

Ketua Pelaksana  :  Rizky Amalia, S.E, M.Acc  

Tutor   :  Ninuk Riesmiyantiningtias, S.E, M.Ak 
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        Nama Anggota   :  Ade Onny Siagian, SH, MH, MM, MAP, MIKom.  

       Mahasiswa sejumlah 3 orang  

 

Tabel 1. Pembagian Tugas Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

No NIP NAMA URAIAN TUGAS 

1 201909275 Rizky Amalia,S.E, M.Acc  

a. Mencari Mitra 

pelaksanaan Pengabdian 

Masyarakat. 

b. Membuat proposal 

kegiatan. 

2 2200809901 Ninuk Riesmiyantiningtias S.E, M.Ak 

a. Menjadi tutor saat 

pelaksanaan. 

b. Membuat modul 

pelatihan. 

3 201903044 
Ade Onny Siagian, MH, MM, M.AP, 

M.I.Kom 

a. Membuat Laporan 

Kegiatan  

b. Membuat absensi peserta 

4 63200429 Ayu Wandira 

a. Menjadi moderator acara 

dan membuat press 

release publikasi. 

b. Pengambilan 

dokumentasi 

 

5 

 

63200295 

 

Achmad Haris Sandi  

 

Menjadi Co-Host, 

 

6 63200269 Juan Hadi Saputra 
Membuat dan olah Data 

kuesioner serta Screen 

Recording 

 

Peserta Pengabdian Masyarakat ini berjumlah maksimal 20 orang yang terdiri dari 

anggota Bina Keluarga Lansia RW 06 Kelurahan Priuk Tangerang, berlokasi di 

Sekretariat BKL, Posyandu Delima Putih RW 06, Periuk Kota Tangerang.  

 

 

 

III. LUARAN YANG DICAPAI 

Adapun luaran yang dicapai dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah: 
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No Jenis Luaran Indikator Capaian Status Capaian 

1 

Artikel di 

media masa 

cetak atau 

elektronik 

 

Lokal 

 

Ada 

https://news.bsi.ac.id/2022/11/09/pelatihan-

pengelolaan-tabungan-dana-pensiun-kepada-

bina-keluarga-lansia/ 

2 
Mitra Non 

Produktif 

Pengetahuannya 

meningkat 

ada 

Keterampilannya 

meningkat 

ada 

  

 

IV. MANFAAT YANG DIPEROLEH (OUTCOME) 

Manfaat yang diperoleh oleh Anggota Bina Keluarga Lansia RW 06 Kelurahan Priuk 

Tangerang adalah  

1. Manfaat bagi peserta 

Dengan adanya pengenalan literasi pengelolaaan dana pension secara cerdas untuk Bina 

Keluarga Lansia RW 06 Kelurahan Priuk Tangerang diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan serta dapat menyajikannya dalam tata cara pengelolaan keuangan terutama  

Tabungan Dana pensiun  dengan baik. 

 

Gambar 4 Materi Pelatihan Mengelola tabungan Dana Pensiun. 

sehingga dengan terbentuknya Bina Keluarga Lansia (BKL) di masing-masing Kelurahan dapat 

bertujuan untuk meningkatkan harapan hidup para lansia yang jumlahnya semakin meningkat 

belakangan ini. Dengan saling bertemunya para lansia serta dibekali pengetahuan yang cukup, 
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harapannya para lansia Indonesia menjadi lansia-lansia yang tangguh dan dapat menikmati 

masa tuanya dengan melakukan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dengan pengenalan yang 

diadakan melalui seminar dapat membantu menerapkannya dalam dana pensiun sehingga bisa 

memahami dan dipraktekan dalam kehidupan sehari hari baik pengetahuan, wawasan menjadi 

lebih berkembang. Pada pelatihan tersebut juga disajikan dengan beberapa contoh studi kasus 

nantinya dapat dipraktekkan dalam tata cara pengelolaan keuangan tabungan dana pension oleh 

para peserta. 

 

Gambar 3. Softskill penyajian Materi Pelatihan Mengelola Tabungan Dana Pensiun. 

 

Gambar 5  Persentase Pelatihan tata cara Mengelola keuangan terutama Tabungan Dana 

Pensiun Untuk Bina Keluarga lansia Rw.06 Tangerang. 
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Berdasarkan persentase pelatihan tata cara mengelola keuangan Tabungan dana pensiun Neraca 

maupun literasi Keuangan dapat diketahui bahwa 20 peserta didik memahami cara mengelola 

tabungan Dana pension atau sebesar 100%.  

Tabel 2. Hasil Kuesioner PM Survey Secara tatap muka  

Pada Bina keluarga Lansia Rw.06 Tangerang. 

 

No Pertanyaan Puas % Tidak 

Puas 

% 

1 Saya merasa puas dengan kegiatan 

pengabdian masyarakat yang 

diselenggarakan Universitas Bina Sarana 

Informatika 

20 100 0 0 

2 Kegiatan pengabdian masyarakat yang 

disampaikan bermanfaat untuk menambah 

wawasan, pengetahuan, keterampilan  

20 100 0 0 

 

Pada tabel 2 yang berisi hasil kuisioner pelaksanaan Pengabdian Masyarakat dapat 

dijelaskan bahwa para peserta puas dengan kegiatan pengabdian terkait pelatihan mengelola 

Tabungan dana Pensiun. Para peserta juga mendapatkan manfaat dari kegiatan yang sudah 

dilaksanakan dimana selama proses persentasi materi, banyak sekali pertanyaan terkait materi 

yang disampaikan dan meminta kembali untuk dilakukannya training terkait mengelola 

Tabungan Dana Pensiun. 

 

2. Manfaat bagi dosen 

a. Menjalin relasi yang baik dan bersilaturahim dengan masyarakat. 

b. Melaksanakan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu Pengabdian Masyarakat. 

c. Berbagi atau sharing ilmu pengetahuan dengan masyarakat. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini juga didukung oleh kesiapan dan 

kontribusi dari Mitra (Bina Keluarga Lansia Rw.06 Kelurahan Priok Tangerang). Kesiapan 

yang dimaksud ialah: 

1. Mitra siap untuk berkontribusi dalam mengikuti kegiatan secara luring dengan 

menerapkan protokol Kesehatan. 

2. Mitra berkontribusi dalam hal penyediaan perangkat dan konektivitas yang digunakan 

dalam kegiatan tersebut seperti akun zoom, proyektor, lcd, dll. 

3. Mitra berkontribusi mendukung kelengkapan administrasi surat menyurat dalam hal 

legalitas kegiatan. 
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V.     REALISASI BIAYA 
 

Berikut realisasi biaya dalam pelaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat tentang 

pelatihan mengelola Tabungan Dana Pensiun di Sekretariat BKL, Posyandu Delima Putih RW 

06, Periuk Kota Tangerang. 

BELANJA BAHAN 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1 Modul  30 buah 30000 900.000  

2  Kuota internet  6  buah  50000 300.000  

Total Belanja Bahan  1.100.000 

BELANJA BARANG NON OPERASIONAL 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1  Souvenir Kampus 1 buah  300000 300.000 

2 Souvenir Peserta 30 buah 40000 1.200.000 

3 Bingkisan Bansos 30 buah 30000  900.000 

Total Belanja Barang Non Operasional  2.400.000 

BIAYA PERJALANAN 

No Item Bahan Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1  Transport 2 Orang 150000 300.000 

Total Biaya Perjalanan  300.000 

Total Keseluruhan  3.800.000 
 
 

VI. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini yang dilaksanakan di 

Sekretariat BKL, Posyandu Delima Putih RW 06, Priuk Kota Tangerang, penulis  

menyimpulkan beberapa kesimpulan : 

1. Bagi anggota Bina Keluarga lansia Sekretariat BKL, Posyandu Delima Putih RW 06, Periuk 

Kota Tangerang, masih belajar memahami dan melakukan pelatihan tata cara mengelola 

Tabungan Dana pension masih belum bisa membedakan kebutuhan dan keinginan maka 

diperlukan kecakapan dalam mengelola tabungan dana pensiun salah satunya adalah 

kecakapan menabung, kecakapan mengatur pengeluaran uang, dan kecakapan 

mengembangkan usaha melalui umkm  untuk menjamin kehidupan anggota di hari tua 

sehingga kegiatan pelatihan bermanfaat terkait pengelolaan Tabungan Dana pension dengan 

baik yang dilakukan dalam Pengabdian Masyarakat oleh tim dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis dapat memberikan kemampuan bagi peserta Bina Keluarga Lansia  tentang pelatihan 

mengelola Tabungan dana pensiun yang baik. 

2. Bagi peserta Bina Keluarga lansia yang sudah memahami potensi untuk mengoptimalkan 

Softskill Sumber Daya Manusia, hal ini terlihat saat pelaksanaan pelatihan dimana peserta 
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mampu menyerap dan mengimplementasikan terkait keuangan bidang ilmu Akuntansi 

dengan baik. Dapat dibuktikan dari  peserta yang hadir mampu memahami dan mengerti 

Tabungan Dana Pensiun dalam administrasi keuangan yang ada.  

  

Dari kesimpulan tersebut didapat beberapa saran untuk pelaksanaan kegiatan ini yaitu: 

1. Disarankan seluruh peserta Bina keluarga lansia  diharapkan dapat mengikuti kegiatan ini, 

karena pada pelaksanaannya belum semua peserta ikut dalam kegiatan tersebut. 

2. Disarankan kegiatan ini dapat berlangsung secara berkesinambungan, agar pengenalan 

Tentang pelatihan mengelola Tabungan Dana pensiun dapat dipahami dengan baik dan 

menambah wawasan lebih mendalam dan lebih bermanfaat terkait mengelola Tabungan 

dana Pensiun terutama dari segi keuangan. 
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Gambar 3. Penjelasan Materi PM dari Tutor. 
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Gambar 5. Sesi Tanya Jawab dengan peserta PM. 
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